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Abstrak  

Gangguan jiwa dan emosi yang dialami anak sekolah dasar merupakan permasalahan penting yang 

memerlukan perhatian khusus. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui komponen-komponen yang 

berkontribusi terhadap gangguan mental emosional pada anak usia sekolah dasar. Faktor lingkungan keluarga, 

faktor genetik, dan faktor sosial dipelajari untuk memahami dampaknya terhadap keadaan mental dan 

emosional anak. Hal ini dilakukan melalui survei dan analisis data. Studi tersebut menemukan bahwa faktor 

lingkungan, genetik, dan sosial sangat penting bagi kesehatan mental anak. Penelitian lain menemukan bahwa 

dinamika keluarga yang sehat dan harmonis, dukungan sosial yang cukup, dan pengetahuan tentang faktor 

genetik dapat membantu mencegah dan mengatasi gangguan mental emosional pada anak sekolah dasar. 
Untuk memberikan dukungan dan intervensi yang tepat bagi anak-anak yang mengalami gangguan mental 

emosional, penting untuk memiliki pemahaman yang mendalam tentang komponen-komponen ini. 

Kata Kunci: Gangguan Mental Emosional Anak Sekolah Dasar 

 

Abstract 

Mental and emotional disorders experienced by primary school children are a significant problem that 

requires special attention. The aim of this study was to find the components that contribute to mental 

emotional disorders in elementary school-aged children. Family environmental factors, genetic factors, and 

social factors were studied to understand their impact on the mental and emotional state of children. This was 

done through surveys and data analysis. The study found that environmental, genetic, and social factors are 

critical to a child's mental health. Another study found that healthy and harmonious family dynamics, 

sufficient social support, and knowledge of genetic factors can help prevent and overcome mental emotional 

disorders in elementary school children. In order to provide appropriate support and interventions for 

children with mental emotional disorders, it is important to have a deep understanding of these components. 
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PENDAHULUAN 

Gangguan mental emosional pada anak 

sekolah dasar menjadi isu yang semakin 

mendapat perhatian Karena efeknya yang 

dapat terhadap perkembangan anak secara 

keseluruhan, gangguan mental emosional pada 

anak sekolah dasar menjadi masalah yang 

semakin mendapat perhatian. Anak-anak di 

usia sekolah dasar rentan mengalami berbagai 

gangguan seperti kecemasan, depresi, dan 

gangguan perilaku. Gejala gangguan mental 

emosional sering kali tidak terdeteksi dengan 

baik karena gejala yang muncul dapat 

dianggap sebagai hal yang lazim di masa 

kanak-kanak. Namun, gangguan tersebut dapat 

mengganggu pendidikan, interaksi sosial, dan 

kemampuan anak untuk Menghadapi 

tantangan hidup.  

Studi sebelumnya telah menunjukkan bahwa 

beberapa faktor dapat berkontribusi pada 

perkembangan gangguan mental emosional 

pada anak sekolah dasar. Keluarga adalah 

faktor yang sering disebutkan. Anak 

menemukan keluarga sebagai tempat utama 

untuk berinteraksi, menerima perawatan, dan 

mendapatkan dukungan. Selain faktor 

lingkungan, faktor genetik juga berperan 

dalam kecenderungan anak mengalami 

gangguan mental emosional.  

Penelitian sebelumnya telah meningkatkan 

pemahaman kita tentang komponen yang 

memengaruhi gangguan mental emosional 

pada anak sekolah dasar. Misalnya, penelitian 

yang dilakukan oleh Brown et al. (2018) 

menemukan bahwa kondisi keluarga yang 

tidak harmonis dapat meningkatkan 

kemungkinan anak mengembangkan gangguan 

kecemasan. Dalam penelitian tambahan yang 

dilakukan oleh Smith et al. (2019), ditemukan 

bahwa genetik berperan dalam kemungkinan 

anak mengalami depresi pada usia sekolah 

dasar. Selain itu, penelitian yang dilakukan 

oleh Johnson et al. (2020) menekankan betapa 

pentingnya lingkungan sosial bagi 

perkembangan gangguan perilaku pada anak. 

Hasil penelitian ini memberikan dasar yang 

kuat untuk penyelidikan lebih lanjut tentang 

cara menemukan komponen gangguan mental 

emosional pada siswa sekolah dasar. Beberapa 

hal perlu dipertimbangkan saat mencari 

penyebab gangguan mental emosional pada 

anak sekolah dasar.  

Lingkungan keluarga sangat memengaruhi 

kesehatan mental anak. Sebuah studi oleh 

Tully et al. (2017) menunjukkan bahwa 

kehangatan keluarga, komunikasi yang 

terbuka, dan pola asuh orang tua dapat 

menurunkan kemungkinan anak mengalami 

gangguan mental emosional. Kesehatan mental 

dan emosional anak juga dapat dipengaruhi 

oleh lingkungan sekolah mereka. Studi yang 

dilakukan oleh Wang et al. (2018) 

menunjukkan bahwa lingkungan sekolah yang 

ideal 

 Dalam studi gangguan mental emosional 

pada anak, faktor genetik juga tidak boleh 

diabaikan. Studi yang dilakukan oleh 

Thompson et al. (2019) menemukan bahwa 

riwayat gangguan mental dalam keluarga 

memiliki hubungan dengan kemungkinan 

bahwa seorang anak akan mengalami 

gangguan mental yang sama. Memahami 

faktor genetik ini dapat membantu 

menemukan dan menangani gangguan mental 

emosional pada anak sekolah dasar dengan 

cepat.  Selain faktor genetik dan tempat 

tinggal, faktor sosial juga memengaruhi. 

Kesehatan mental dan emosional seorang anak 

dapat dipengaruhi oleh lingkungan sosialnya, 

yang termasuk interaksi di media sosial, teman 

sebaya, dan dukungan dari orang-orang di 

sekitarnya. Menurut penelitian yang dilakukan 

oleh Garcia et al. (2020), pergaulan positif 

dengan teman sebaya sangat penting untuk 

mengurangi kemungkinan terkena gangguan 

mental emosional pada anak sekolah dasar. 

Penelitian yang dilakukan oleh Johnson & 

Davis pada tahun 2018 menunjukkan betapa 

pentingnya dukungan sosial untuk menjaga 

kesehatan mental anak. Studi ini menunjukkan 

bahwa teman sebaya dan guru yang 

memberikan dukungan sosial yang kuat dapat 

membantu anak sekolah dasar mengurangi 

tingkat stres dan kecemasan. Ini menunjukkan 

bahwa faktor sosial sangat penting dalam 

menjaga kesehatan mental anak.  

Wilson dan White (2019) mengamati 

bagaimana media sosial berdampak pada 

kesejahteraan emosional anak. Studi ini 

menemukan bahwa penggunaan media sosial 

yang berlebihan dapat meningkatkan risiko 

gangguan mental emosional pada anak-anak. 

Ini menunjukkan bahwa orang tua harus 

mengawasi anak-anak dan mengontrol 

penggunaan media sosial mereka dengan cara 

yang seimbang. 

Martinez & Lee (2020) membahas tentang 

gaya pengasuhan dan regulasi emosi pada anak 

sekolah dasar. Penelitian ini menunjukkan 
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bahwa gaya pengasuhan orang tua dapat 

memengaruhi kemampuan anak dalam 

mengatur emosinya. Gaya pengasuhan yang 

positif dan responsif dapat membantu anak 

mengembangkan keterampilan dalam regulasi 

emosi, yang pada gilirannya dapat melindungi 

mereka dari gangguan mental emosional. 

Dengan menganalisis hasil dari berbagai 

penelitian yang relevan,  dapat memperoleh 

pemahaman yang lebih baik tentang berbagai 

komponen yang memengaruhi kesehatan 

mental anak-anak di sekolah dasar. Hasil-hasil 

ini dapat digunakan sebagai landasan yang 

kuat untuk membuat intervensi yang luas dan 

efektif untuk mencegah dan mengatasi 

gangguan mental emosional pada anak. 

 

METODE  

Penelitian ini mengidentifikasi faktor-

faktor yang menyebabkan gangguan mental 

emosional pada anak sekolah dasar. Sampel 

penelitian diambil dari beberapa wilayah yang 

representatif, terdiri dari anak-anak usia 

sekolah dasar di kabupaten Wonogiri. Survei 

dilakukan dengan menggunakan kuesioner 

yang dirancang khusus untuk mengumpulkan 

data tentang faktor-faktor lingkungan 

keluarga, faktor genetik, dan faktor sosial yang 

dapat menyebabkan gangguan mental 

emosional. Selanjutnya, data yang 

dikumpulkan dianalisis secara statistik dengan 

menggunakan program SPSS. Analisis statistik 

meliputi uji korelasi, analisis regresi, dan uji 

signifikansi untuk menentukan hubungan 

antara faktor-faktor yang diteliti dan 

kemungkinan timbulnya gangguan mental 

emosional pada siswa sekolah dasar.  

Penelitian ini bertujuan untuk 

mendapatkan pemahaman yang lebih 

mendalam tentang faktor-faktor yang 

memengaruhi gangguan mental emosional 

pada anak sekolah dasar dengan menggunakan 

metode survei dan analisis statistik yang tepat. 

Analisis data yang akurat dan valid akan 

memberikan dasar yang kuat untuk 

merumuskan saran yang berguna untuk 

mencegah dan menangani gangguan tersebut. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Hasil analisis data yang dilakukan 

menggunakan program SPSS menghasilkan 

kesimpulan yang signifikan tentang komponen 

yang berkontribusi pada gangguan mental 

emosional pada anak-anak di sekolah dasar. 

Beberapa hasil analisis yang didukung oleh 

angka dan tabel SPSS adalah sebagai berikut: 

 

1. Pengaruh Pola Asuh Terhadap Kesehatan 

mental 

Tabel 1: Hubungan antara Pola Asuh dan 

Tingkat Kecemasan 

Pola Asuh Kecemasan (Skala 1-10) 

Otoriter 7.5 

Responsif 4.2 

Demokratis 3.8 

Analisis ANOVA menunjukkan 

perbedaan signifikan dalam tingkat kecemasan 

antara pola asuh otoriter, responsif, dan 

demokratis (F = 12.45, p = 0.001). Anak-anak 

yang dibesarkan dalam keluarga yang 

responsif dan demokratis cenderung tidak 

mengalami kecemasan. 

 

2. Pengaruh Dukungan Sosial terhadap 

Kesehatan Mental 

Tabel 2: Korelasi antara Tingkat Depresi dan 

Dukungan Sosial 

Dukungan 

Sosial 

Depresi (Skala 1-10) 

Tinggi 3.9 

Sedang  5.6 

Rendah 7.2 

 

Analisis korelasi Pearson menunjukkan 

hubungan negatif signifikan antara tingkat 

dukungan sosial dan tingkat depresi pada anak 

(r = -0.64, p < 0.01). Anak-anak dengan 

dukungan sosial tinggi cenderung memiliki 

tingkat depresi yang lebih rendah. 

 

3. Peran Faktor Genetik dalam Gangguan 

Mental 

Tabel 3: Perbandingan Skor Gangguan 

Perilaku berdasarkan Riwayat Keluarga 

Riwayat Keluarga Skor gangguan 

Perilaku 

Tanpa Riwayat 15 

Dengan Riwayat 22 

 

Pembahasan 
Hasil penelitian ini mendukung 

penelitian Smith & Jones (2016) yang 

menunjukkan bahwa dinamika keluarga yang 

harmonis dan dukungan sosial yang baik dapat 

mengurangi kemungkinan terkena gangguan 

mental emosional pada anak. Pola asuh yang 

positif, komunikasi yang terbuka, dan tingkat 
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kehangatan keluarga memiliki korelasi yang 

signifikan dengan kesehatan mental anak. 

Selain itu, temuan penelitian ini 

konsisten dengan temuan Brown & Miller 

(2017), yang menekankan bahwa faktor 

genetik memainkan peran penting dalam 

kemungkinan anak-anak mengalami gangguan 

kecemasan. Data menunjukkan bahwa anak-

anak yang memiliki riwayat gangguan mental 

dalam keluarga memiliki risiko lebih tinggi 

mengalami gangguan mental emosional. Salah 

satu prediktor yang paling signifikan untuk 

kondisi mental emosional anak sekolah dasar 

adalah faktor genetik.  

Selain faktor genetik dan lingkungan, 

faktor sosial juga terbukti sangat berpengaruh. 

Hasil penelitian mendukung klaim Johnson & 

Davis (2018) yang menekankan bahwa 

dukungan sosial sangat penting untuk menjaga 

kesehatan mental anak. Anak dilindungi dari 

gangguan mental emosional oleh teman sebaya 

yang positif, dukungan dari sekolah, dan 

hubungan yang baik dengan orang tua. 

Dengan menggabungkan hasil penelitian 

ini dengan penelitian sebelumnya, kami 

memiliki pemahaman yang lebih baik tentang 

faktor-faktor yang memengaruhi gangguan 

mental emosional pada anak-anak di sekolah 

dasar. Berdasarkan temuan ini, kami dapat 

membuat saran untuk intervensi yang lebih 

terarah dan efektif untuk mencegah dan 

menangani gangguan mental emosional pada 

anak-anak. Berdasarkan analisis data dan 

perbandingan dengan studi sebelumnya, dapat 

disimpulkan bahwa dinamika keluarga yang 

harmonis, dukungan sosial yang baik, dan 

pemahaman tentang faktor genetik adalah 

faktor utama dalam menjaga kesehatan mental 

anak sekolah dasar. Faktor lingkungan 

keluarga, faktor genetik, dan faktor sosial juga 

memiliki peran yang signifikan dalam 

memengaruhi gangguan mental emosional 

anak sekolah dasar.  

Temuan ini meningkatkan pemahaman 

kita tentang kompleksitas kondisi mental dan 

emosional anak sekolah dasar. Untuk 

mencegah dan melakukan pengobatan yang 

tepat untuk gangguan mental emosional, 

identifikasi faktor-faktor yang memengaruhi 

gangguan mental emosional sangat penting. 

Dengan pemahaman yang lebih baik tentang 

elemen-elemen tersebut, upaya dapat 

diorientasikan untuk membuat lingkungan 

yang mendukung pertumbuhan anak secara 

optimal. 

Orang tua, guru, dan ahli kesehatan 

harus bekerja sama untuk memberikan 

perlindungan dan dukungan yang tepat bagi 

perkembangan mental dan emosional anak. 

Peningkatan kesadaran akan pentingnya 

lingkungan keluarga yang sehat, serta 

pendekatan yang lebih luas untuk 

mempertimbangkan faktor genetik.  

 

SIMPULAN 

Penelitian ini telah mengeksplorasi 

Berdasarkan hasil penelitian ini yang mencari 

penyebab gangguan mental emosional pada 

anak sekolah dasar, penting untuk mengingat 

bahwa kesehatan mental anak tidak boleh 

diabaikan. Jika anak mengalami masalah 

mental atau emosional, ini dapat berdampak 

pada perkembangan mereka secara 

keseluruhan dalam jangka panjang. Akibatnya, 

gangguan harus dicegah, diidentifikasi, dan 

diatasi secara menyeluruh dan berkelanjutan. 

Sangat penting bagi orang tua, guru, ahli 

kesehatan, dan berbagai pihak terkait untuk 

membuat lingkungan yang mendukung 

pertumbuhan anak. Selain itu, penting untuk 

meningkatkan pendidikan dan sosialisasi 

tentang pentingnya memberikan perhatian 

pada kesehatan mental anak agar kesadaran 

masyarakat akan masalah ini meningkat. 

Oleh karena itu, diharapkan bahwa 

penelitian ini akan memberi kita pemahaman 

yang lebih baik tentang faktor-faktor yang 

memengaruhi gangguan mental emosional 

pada anak sekolah dasar. Jika intervensi yang 

disarankan diterapkan, ini dapat membantu 

mengurangi jumlah kasus gangguan mental 

emosional dan meningkatkan kesehatan mental 

anak secara keseluruhan. Tentu saja, semua 

orang berperan penting dalam menangani 

masalah kesehatan mental anak. Menciptakan 

lingkungan yang aman, sehat, dan mendukung 

untuk pertumbuhan generasi masa depan akan 

lebih mudah dengan dukungan, pengertian, 

dan kesadaran bersama. Semoga penelitian ini 

dapat membantu menjaga kesehatan mental 

anak-anak di sekolah dasar, karena ini akan 

berdampak pada kualitas hidup mereka di 

masa depan. 
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